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ABSTRACT

Everyone who will convey Tradition of The Prophet (hadits) must check his integrity so that not everybody
can convey hadits. Appearance fake haditses push hadits experts to specify a method for proving hadits
authenticity, by checking sanad (the transmission of hadits) and matan (text of hadits). Sanad and matan are
two fundamental elements on every Hadits. There is a very tightly bearing that cannot be disassociated between
sanad and matan. One’s saying can be called as Hadits, if founded the existence of transmission of rawi
(transmitterr) which waschronically up to the first source (Prophet Muhamad). On the contrary, the network of

carriers, though to Prophet, without existence of message (text) which informed can not be called as Hadits.
Existence of method for proving hadits authenticity is expected to become reference for everyone wishing to

convey hadits correctly.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ada beberapa faktor yang menjadikan
penelitian Hadis berkedudukan sangat penting.
Pertama, Hadis Nabi Sebagai Salah Satu
Sumber Hukum Islam. Hadis Nabi merupakan
sumber hukum Islam kedua setelalr Alquran.
Sebagaimana ditegaskan dalam ayat-ayat
Alquran, antara lain siirat ‘Ali Imrén ayat 32, siirat
al-Nisd’ ayat 59, 80, dan 65, sfirat al-Hasyr ayat
7, slirat al-Nir ayat 56, 62, 63, dan siirat al-A’r&f
ayat 158. Meskipun demikian, dalam sejarah dan
sampai sekarang ini, ada sekelompok kecil orang
yang mengaku diri mereka sebagai orang Islam,
tetapi mereka menolak hadis sebagai sumber
hukum Islam. Mereka dikenal sebagai orang-
orang yang berpaham inkdr al-Sunnah.

Tanpa mendasarkan kepada hadis, tidak
mungkin kaum muslimin bisa melaksanakan
perintah salat, karena di dalam Alquran hanya
disebutkan secara garis besarnya saja, tanpa ada
keterangan berapa jumlah rakaatnya, cara
mengerjakannya, dan waktunya. Begitu juga

perintah zakat yang datang secara umum tanpa
ada batasan jumlah minimal harta yang wajib
dizakati, dan tidak pula dijelaskan ukuran dan
syarat-syaratnya. Demikian juga hukum-hukum
lainnya yang tidak mungkin dilaksanakan tanpa
diketahui kejelasan mengenainya yang terdiri atas
syarat-syarat, rukun-rukun, serta hal-hal yang
membatalkannya. Oleh karena itu, tidak ada jalan
lain kecuali mesti kembali kepada Hadis
Rasulullah saw. untuk mengetahui hukom-hukum
itu secara rinci dan jelas.

Kedua, Munculnya Pemalsuan Hadis.
Kesenjangan waktu antara sepeninggal Nabi
dengan waktu pembukuan hadis yang menurut
Muhammad Musthafi Azami memakan waktu
sekitar 100 tahun lebih menyebabkan maraknya
upaya-upaya pemalsuan hadis (Muhammad
Mushthafa Azami, 1960: I/72).' Pada mulanya,
faktor yang mendorong seseorang melakukan
pemalsuan hadis adalah faktor politik. Pada masa
itu, telah terjadi pertentangan politik antara Al
bin Abi Thalib dan Mu’dwiyah bin Abi Sufyan.
Para pendukung masing-masing tokoh telah
berusaha melakukan berbagai upaya zuntuk
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memenangkan perjuangan mereka. Salah satu
yang telah dilakukan oleh sebagian dari mereka
itu ialah pembuatan hadis-hadis palsu.

Seiring dengan perjalanan wakt, gerakan
pemalsuan hadis berlangsung semakin hebat.-
Bercampurlah hadis sahih (otentik) dengan Hadis
maudlu’ (palsu). Maka, bermunculanlah hadis-
hadis palsu tentang kelebihan empat khalifah,
kelebihan ketua-ketua kelompok, dan kelebihan
tokoh-tokoh partai. Muncul pula hadis-hadis yang
secara tegas mendorong aliran-aliran politik dan
kelompok-kelompok agama tertentu (Muhammad
‘Ajjaj al-Khatib, 1990:188-189).2 Berdasarkan
data sejarah yang ada, peimalsuan hadis tidak
hanya dilakukan oleh orang-orang Islam saja,
melainkan dilakukan juga oleh orang-orang non
Islam. Orang-orang non-Islam membuat hadis-
hadis palsu karena didorong oleh keinginan
meruntuhkan Islam,

Sementara orang-orang Islam tertentu
membuat hadis palsu karena mereka didorong
oleh berbagai tujuan. Tujuan itu ada yang bersifat
duniawi dan ada yang bersifat ukhrawi. Di antara
tujuan pemalsuan hadis yang dilakukan oleh orang
Islam, yaitu membela kepentingan politik,
perselisihan dalam masalah ilmu kalam (teologi)
dan figih (tata cara peribadatan), menarik simpati
kaum awam, membangkitkan gairah ibadah dalam
rangka mendekatkan diri kepada Allah,
menerangkan keutamaan surat Alquran tertentu,
menjilat atau mencari muka pada penguasa,
memperoleh fasilitas dunia, dan memikat hati or-
ang vyang mendengarkan kisah yang
dikemukakannya. Dengan terjadinya pemalsnan
hadis tersebut, penelitian hadis menjadi sangat
penting. Tanpa dilakukan penelitian, Hadis Nabi
akan bercampur aduk dengan yang bukan hadis
dan ajaran Islam akan dipenuhi oleh berbagai hal
yang menyesatkan umat (Muhammad Syuhudi
Isma’il, Metodologi, 1990: 16).3

Metode yang digunakan oleh para ahli hadis
dalam membuktikan kesahihan hadis adalah
dengan meneliti sanad dan matan hadis. Sanad
dan matan merupakan dua unsur pokok yang
harus ada pada setiap hadis (Mahm{d al-
Thahhan, Ushdal, 1979: 157).* Antara keduanya
memiliki kaitan yang sangat erat dan tidak bisa
dipisahkan. Suatu perkataan tertentu baru bisa
disebut sebagai hadis apabila ditemukan adanya
rangkaian para pembawa beritanya (sanad) dan”
secara berkesinambungan sampai kepada sumber
pertama (Nabi). Sebaliknya, suatu rangkaian

134

sanad, meskipun sampai kepada Nabi, jika tanpa
adanya pesan yang disampaikannya tidak bisa
disebut hadis. 7

Sanad merupakan sandaran yang sangat
prinsipel dalam itmu hadis dan merupakan jalur
utama untuk mencapai tujuannya yang luhur, yaitu
membedakan antara hadis yang diterima
(magbiil) dan hadis yang ditolak (mardid).
Sementara matan hadis merupakan pesan-pesan
(alfazh) yang berupa teks hadis. Para ahli hadis
telah memberikan perhatian yang sangat besar
kepada sanad hadis, di samping juga kepada
matan hadis. Hal ini terlihat sedikitnya pada (1)
pernyataan-pernyataan ulama yang menyatakan
bahwa sanad merupakan bagian tak terpisahkan
dari agama dan pengetahuan hadis; (2) banyaknya
karya tulis para ulama yang bekaitan dengan
hadis; dan (3) dalam praktik, apabila ulama hadis
menghadapi suatu hadis, maka sanad hadis
merupakan bagian yang mendapat perhatian
khusus. Dengan demikian, sanad hadis
mempunyai kedudukan yang sangat penting.
(Muhammad Syuhudi Isma’il, Kaedah, 1995:
85).3

MASALAH PENELITIAN

Berdasarkan paparan di atas, maka yang
menjadi pokok permasalahan dalam penulisan ini
adalah “Bagaimana metode yang digunakan oleh
para ahli hadis dalam membuktikan kesahthan
periwayatan hadis?”. '

* TuruaN PENELITIAN

Tujuan penulisan ini adalah:

1) Mengetahui metode yang digunakan oleh
ahli hadis dalam membuktikan kesahihan
(otentisitas) hadis.

2) Memahami pentingnya memperhatikan
kualitas hadis, baik sanad maupun matannya,
karena hadis merupakan sumber hukum
Islam yang kedua setelah Alquran.

METODE PENELITIAN

Desk research ini menggunakan metode
pendekatan kualitatif dengan content analysis,
yakni analisis terhadap literatur-literatur yang
berkenaan dengan hadis dan ilmu-ilmu hadis. Ada
‘dua data yang menjadi rujukan dalam penelitian
ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer berasal dari kitab-kitab hadis dan ilmu-ilmu



hadis yang ditulis oleh para ulama salaf dan khalaf
yang memang pakar di bidangnya. Sementara
data sekundernya berupa buku-buku, tulisan-
tulisan, laporan-laporan penelitian, serta literatur
lainnya yang berkenaan dengan penelitian ini yang
ditulis bukan dalam bahasa Arab dan bukan oleh
ahlinya.

Hasiw PENELITIAN

Para ahli hadis dalam menetapkan dapat
diterimanya suatu hadis tidak mencukupkan diri
pada terpenuhinya syarat-syarat diterimanya rawi
(orang yang meriwayatkan hadis) yang
bersangkutan, Hal ini dikarenakan hadis itu sampai
kepada kita melalui mata rantai rawi yang teruntai
dalam sanad-sanad-nya. Oleh karena itu, haruslah
terpenuhi syarat-syarat lain yang memastikan
kebenaran perpindahan hadis di sela-sela mata
rantai tersebut. Syarat-syarat tersebut kemudian
dipadukan dengan syarat-syarat diterimanya rawi
sehingga penyatuan tersebut dapat dijadikan
ukuran untuk mengetahui mana hadis yang dapat
diterima (magb#il) dan mana yang harus ditolak
(mardiid).

Pada umumnya, para ahli hadis meng-
klasifikasikan hadis ke dalam tiga bentuk, yaitu
sahih (otentik), hasan (satu tingkat di bawah
otentik), dan dfa’if (lemah). Adapun hadis
maudii’ (palsu) tidak termasuk dalam pembagian
tersebut karena pada dasarnya itu bukan hadis.
Penyebutannya sebagai hadis hanya dikatakan
oleh orang-orang yang suka mengada-adakannya.
Jika disebut istilah “hadis maudli’, maka
maksudnya adalah ketetapan larangan pengutipan
dan periwayatannya (Ibnu ash-Shalah, 1989:7).6

Kriteria hadis sahth yang paling banyak
diikuti oleh para ahli hadis adalah apa yang
disebutkan oleh Ibnu al-Shalah :
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“Hadis sahih adalah Hadis yang disandarkan
kepada Nabi saw., yang sanadnva bersambung,
diriwayatkan oleh rdwf yang adil dan dhdbith,
diterima oleh rawt yang adil dan dhdbith, tidak
ada kejanggalan, dan tidak berillat”.

Jadi suatu hadis bisa disebut sahih apabila
ia memenuhi lima kriteria, yaitu (1) sanad-nya
bersambung; (2) riwi-nya bersifat adil
(mempunyai integritas moral yang tinggi); (3)
rdwi-nya bersifat dhdbith (memiliki kredibilitas
intelektual); (4) tidak terdapat kejanggalan
(syudziidz); dan (5) tidak terdapt cacat ( ‘illaf).
Kemudian lima kriteria hadis sahih ini dijadikan
dasar untuk menentukan metode pembuktian
kesahihan hadis.

1. Sanad Bersambung (Ittishal al-Sanad)

Kata ittishal berarti bersambung atau
berhubungan. Maksud dari sanadnya bersambung
adalah bahwa setiap rAwi hadis yang
bersangkutan benar-benar menerimanya dari
riwi yang berada di atasnya dan begitu
selanjutnya sampai pada pembawa yang pertama.
Dengan demikian menurut Imém al-Suyuthi, Hadis
mungathi’, mu’dhal, mu’allag, mudailas, dan
musrsal tidak termasuk kategori hadis sahth. Hal
ini disebabkan, karena hadis-hadis tersebut tidak
memenuhi salah satu kriteria hadis sahih, yaitu
sanadnya bersambung (Jalal al-Din al-Suyuthi,
1993:31)7

Mengenai istilah hadis yang sanadnya
bersambung, terjadi perbedaan pendapat di
kalangan ulama ahli hadis. Ada dua istilah untuk
menyebut hadis yang sanadnya bersambung, yaitu
hadis muttashil dan hadis musnad. Menurut Ibnu
al-Shalah, Hadis muttashil meliputi hadis marfi’
(Hhadis yang langsung disandarkan kepada
Rasulullah saw.) dan hadis mawquf (hadis yang
disandarkan kepada sahabat). Sedangkan hadis
musnad adalah hadis yang khusus disandarkan
kepada Rasulullah saw. (marfic’) (al-Baghdadi,
t.t: 21).8 Dengan demikian, ulama hadis umumnya
berpendapat bahwa hadis musnad pasti marfis’,
dan bersambung sanadnya, sedangkan hadis
muttashil tidak mesti marfi’.

Menurut Imdm al-Bukhéiri, suatu Hadis bisa
disebut sanadnya bersambung apabila murid dan
guru atau riwi pertama dengan rawi kedua benar-
benar pernah bertemu meskipun hanya sekali.
Sementara menurut Imim Muslim, sanad hadis
dapat disebut bersambung apabila ada
kemungkinan bertemu bagi kedua rawi di atas, di
mana keduanya hidup dalam satu kurun waktu,

# dan tempat tinggalnya tidak terlalu jauh menurut
ukuran saat itu meskipun keduanya belum pernah
bertemu sama sekali (Ibnu Hajar al-’ Asqalani,
1991:12)8
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Nampaknya syarat bersambungnya sanad
yang ditetapkan oleh Imam al-Bukhari lebih ketat
daripada yang ditetapkan oleh Imam Muslim.
Ketatnya syarat bersambungnya sanad yang
ditetapkan oleh Imaim al-Bukhéri menjadikan
karyanya shahih al-Bukhdri, menempati
peringkat pertama dalam hierarki kitab-kitab hadis
yang paling sahih.

Untuk mengetahui bersambung tidaknya
sanad, ada dua hal yang perlu diteliti, yaitu sejarah
rawi dan lafaz-lafaz periwayatan.

Namun, secara umum lafaz-lafaz untuk
menyampaikan hadis dapat dikelompokkan
menjadi dua. Pertama, lafaz periwayatan yang
langsung dari guru, yaitu lafaz-lafaz yang
menggunakan redaksi langsung (shigat jazm/
mabni maf’al), seperti, sami’tu, sami’'nd,
haddatsand, qdla i, akhbarand,dan
anba’and. Kedua, lafaz yang menunjukkan
kemungkinan mendengar sendiri dan mungkin
tidak. Umunmnya redaksi yang digunakan bersifat
tidak langsung (shigat tamrid/mabni majhiil).

Lafaz-lafaz tersebut di atas menunjukkan
tingkat akurasi yang berbeda. Akan tetapi,
ketentuan ini tidak berlaku bagi periwayatan
sahabat dari Nabi saw. karena ketentuan
periwayatan dan lafaz-lafaz dibakukan setelah
masa sahabat. Para ulama ahli hadis sepakat
bahwa apa yang disampaikan sahabat merupakan
cara periwayatan yang berbobot kualitas tinggi
dan berstatus sebagai hujjeh (Muhammad
Syuhudi Ismail, kaedah, 1995: 73).'° Dengan
kata lain, apa pun redaksi vang digunakan oleh
para sahabat dalam meriwayatkan hadis tidak
dipermasalahkan lagi.

2. Réwi Bersifat Adil (Integritas Moral)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kata adil mempunyai arti yang beragam, di
antaranya tidak berat sebelah, tidak memihak,
berpihak kepada yang benar, sepatutnya, dan
seterusnya (Tim Penyusun Kamus Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, 1997: 7).!! Kata ‘ad/
bersal dari bahasa Arab, yaitu dari kata ‘adala,
ya'dily, ‘addlah, yang berarti condong, lurus,
lawan dari dzalim, pertengahan, dan seterusnya
(Luwis Ma’uf, 1986: 491).12

Réw1 yang telah memenuhi kiteria ‘addiah
disebut rawi yang adil. Menurut Muhammag
‘Ajjaj al-Khatib, ‘addlah berarti sifat yang
melekat di dalam jiwa yang mampu mengarahkan
pemiliknya untuk senantiasa bertakwa, menjaga
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muril'ah (harga diri), menjauhi perbuatan dosa,
tidak melakukan dosa-dosa kecil, dan menjauhkan
perbuatan yang bisa menjatuhkan muri’ah,
seperti kencing di jalan, makan di jalan, dan
seterusnya (Muhammad °Ajjij al-Khatib, 1990:

-188-189).13

Imam al-Nawawi menetapkan kriteria lain
mengenai ‘addloh. Menurut Imdm al-Nawiwi,
sebagaimana dikutip oleh Imam al-Suyuthi
menyatakan bahwa syarat rdwi yang bisa disebut
adil adalah muslim, berakal sehat, tidak terdapat
sebab-sebab kefasikan, dan terhindar dari hal-hal
yvang menjatuhkan muri’ah. Imim al-Hikim
menambahkan satu poin bahwa rawi bisa disebut
adil ialah apabila ia seoang hdfizh, maka ia tidak
boleh lupa ketika ia menyampaikannya. Kalau ia
mempunyai catatan, maka ia hanya boleh
meriwayatkan dari kitab asalnya (al-Hakim, s.a.
53).14

Abdullah bin al-Mubarak menetapkan lima
kriteria untuk menetapkan ‘adalah-nyarawi, yaitu
selalu melaksanakan salat berjemaah, tidak
meminum khamar, tidak sembrono dalam
menjalankan ajaran agama, tidak berdusta, dan
berakal schat.

Untuk mengetahui adil tidaknya riwd, paling
tidak ada dua hal yang harus diperhatikan.
Pertama, pemyataan dari orang-orang yang adil,
dan kedua, kemasyhuran rawi itu sendiri dengan
keadilannya, seperti Malik bin Anas, al-Awz4’i,
al-Syafi’l, dan Ahmad bin Hanbal (al-Turmusi,
1975:99).%

Dengan demikian, tidak semua orang Islam
bisa menerima riwayat hadis. Dalam hal
periwayatan hadis, tidak berlaku kaedah bahwa
pada dasarnya seorang muslim itu adil karena
berkaitan dengan masalah hukum syar 7. Hanya
muslim yang telah memenuhi syarat ‘addlah saja
yang bisa diterima riwayatnya. Di kalangan ulama
memang terjadi perbedaan pendapat mengenai
kriteria ‘addlah, ada yang ketat dan ada yang
ringan. Namun, pada dasarnya mereka sepakat
untuk tidak mencukupkan ‘addlak hanya karena
ia seorang muslim. (Hammam Abd al-Rahim
Sa’id, t.t: 98).16

Khusus untuk para sahabat, para ahli hadis
sepakat menilai bahwa semua sahabat bersifat
adil. Penilaian ini tidak hanya berdasarkan
penelitian, tetapi berdasarkan nash dari Alquran

dan hadis. Di antara ayat yang dijadikan dalil untuk

menilai adilnya sahabat adalah surat ‘Ali Imran
ayat 110, sebagai berikut.
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“Kamu adalah wmat yang terbaik yang
dilakirkan untuk manusia...”. '

- Adapun Hadis yang dijadikan dalil adalah
hadis yang berbunyi:

(plase ol 53) padsh (Al o3 agld gl Gadl) ad (38 S i

“Sebaik-baik kamu sekalian {(umat Islam)
adalah generasiku, kemudian generasi
berikutnya lagi”. (Muslim bin Hajjaj, 503-504;
no. Hadis 3533, 3534, 3535, dan 3536).”

3. Rawi Berisfat DIabith (Kredibilitas
Intelektual)

Kata dlabth berasal dari kata dlabatha,
vadlbithu, dlabthan yang secara bahasa berarti
yang kuat, yang kokoh, yang tepat, dan sempurna
hafalannya. Maka, ungkapan rawi yang dldbith
berarti r&wi yang cermat atau riwi yang kuat
hafalannya.

Dalam istilah ilmu hadis, rAwi yang dldbith
dalah rawi yang kuat hafalannya, tidak pelupa,
tidak banyak ragu, tidak banyak salah sehingga
ia dapat mengingat dengan sempurna hadis-hadis
yang diterima dan diriwayatkannya (Mahmud al-
Thahhan, Taysir, 121)."8

Dari sudut kuatnya hafalan rdwi, para ulama
membagi ke-dlabithan ini menjadi dua macam,
yaitu dlabth shadri atau disebut juga diabth
Jit’adi, dan dlabth kitdbi. Diabth shadri artinya
terpeliharanya hadis yang diterimanya dalam
hafalan sejak ia menerima hadis tersebut sampai
meriwayatkannya kepada orang lain, kapan saja
periwayatan itu diperlukan, ia mampu me-
riwayatkannya dengan sempurna. Sementara
dlabth kitdbi artinya terpeliharanya periwayatan
itu melalui fulisan-tulisan yang dimilikinya. Ia
mengingat betul hadis-hadis yang ditulisnya atau
catatan-catatan yang dimilikinya, mengingat
dengan baik dan meriwayatkannya kepada or-
ang lain dengan benar (al-"Iragi, t.t: 14).”

Syarat suatu hadis disebut sahih adalah tidak
sekadar rawinya dldbith, tetapi harus mencapai
tingkat tamm al-dlabth (sempurna hafalannya).
Sementara, kalau rAwi bersifat ndgish al-dlabth
(rendah hafalannya), maka hadis yang
diriwayatkannya berstatus hasan. Apabila dalam
diri riwi telah terkumpul sifat adil dan dldbith,
maka rawi tersebut pantas menyandang gelar
tsigah (terpercaya).

Untuk meneliti Zsigah tidaknya riwi, langkah
yang harus ditempuh adalah membuka kitab-kitab
rijal (biografi), Namun sebehimnya, peneliti harus
mengetahui terlebih dahulu istilah-istilah yang
digunakan para ulama ahli hadis dalam menilai
kredibilitas rAwi (‘addlah) dan kapasitas
intelektual (dlabth) rawi. Pengetahuan mengenai
hal itu telah dirimuskan oleh para ahli hadis dalam
disiplin ilmu tersendiri yang lazim disebut ilmu ai-
Jarh wa al-ta’dil.

Definisi ilmu al-jarh wa al-ta'dil menurut
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib adalah:
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“Ilimu al-farh wa ai-ta'dil adalah ilmu yang

membahas tentang hal ihwal para réwi dari segi
diterima atau ditolak periwayatannnya”.

Mengetahui ilmu jarh wa ta dil besar sekali
manfaatnya guna menentukan otentisitas hadis.
Istilah-istilah dalam al-jark wa al-ta'dil sangat
berkaitan dengan klasifikasi hadis.

4. Tidak Terdapat Kejanggalan (‘Adam
al- Syudziidz)

Kata syadz berasal dari kata svadzdza,
yasyudzdzu, yang secara bahasa berarti yang
ganjil, yang terasing, yang menyalahi aturan, yang
tidak biasa, atau yang menyimpang. Maka, hadis
yang syadz secara bahasa berarti hadis yang
menyimpang, hadis yang ganjil, atau hadis yang
menyalahi aturan.

Menurut Imém al-Sy-4fi’i dan ulama al-
Hijéz, suatu hadis disebut syadz apabila hadis
tersebut diriwayatkan oleh seseorang yang tsigah
namun bertentangan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh orang fsigah yang banyak,
sementara tidak ada rdwi lain yang
meriwayatkannya. Menurut al-Khalili, hadis
syadz adalah hadis yang sanadnya hanya satu
macam, baik radwinya bersifat fsigah atau pun
tidak. Apabila rdwinya tidak tsigah, maka
hadisnya ditolak sebagai Aujjah. Sementara bila
rdwinya fsigah, maka hadis tersebut dibiarkan
(mutawagqaf), tidak ditolak dan tidak diterima
sebagai hujjah.

Menurat Imdm al-Hakim, hadis syadz ialah
hadis yang diriwayatkan oleh seseorang yang
tsigah, tetapi tidak ada rawi fsigah lainnya yang
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meriwayatkannya. Hadis yang mengandung
syudziidz disebut hadis syadz, sedang lawannya
disebut hadis mahfildz.

Ulama Hadis pada umumnya mengakui
sulitnya meneliti syudzidz dan ‘illat hadis, hanya
orang yang benar-benar ahli; mumpuni, dan biasa
meneliti hadis saja yang akan mampu mengungkap
ada tidaknya syudziidz dan ‘illat dalam hadis.
Cara meneliti ada tidaknya syudziidz dan ‘illat
dalam hadis yaitu dengan mengumpulkan semua
matan dan sanad hadis yang mempunyai masalah
yang sama. Syadz tidak hanya terjadi pada matan
saja, tetapi ditemukan juga dalam sanad. Secara
sepintas hadis syadz itu sahih karena rdwinya
orang-orang fsigah, tetapi setelah dikaji lebih
mendalam ternyata ada sesuatu yang
menggugurkan kesahihan hadis tersebut
(Mahmiid al-Thahhén,Ushidl, s.a. 226).2°

Berikut ini dikemukakan contoh hadis yang
sebagian sanadnya menyandung syudziidz:
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Dari Ibnu ‘Uyaynah dari ‘Amr bin Dinar
dari ‘Ausajah dari Ibnu ‘Abbas: “bahwasanya
seseorang telah meninggal di zaman
Rasulullah saw. dan ia tidak meninggalkan
ahli waris seorang pun, kecuali budak yang
telah dimerdekakannya.”

Menurut penelitian Ibnu Hajar al-* Asqalan,
matan hadis itu memiliki banyak sanad. Beberapa
mukharrij melalui Sufyan bin ‘Uyaynah. Sanad
yang dipakai oleh Ibnu Uyaynah sama dengan
yang dipakai oleh Ibnu Juraij dan para rawi
lainnya, kecuali Hammad bin Zaid. Sanad yang
dipakai oleh Tbnu Uyaynah dan lain-lainnya
diriwayatkan melalui ‘Amr bin Dinar, Awsajah,
Ibnu ‘Abbas, barulah sampai kepada Nabi.
Sementara itn, sanadnya Hammad bin Zaid
diriwayatkan melalui ‘Amr bin Dinar, Awsajah,
kemudian kepada Nabi, tanpa melewati Ibnu
‘Abbas.

Oleh karena itu, walaupun Ibnu ‘Uyaynah,
Ibnu Jureij, Hammad bin Zaid, dan lain-lainnya
adalah rdwi yang #sigah, namun karena sanad
Hammad bin zaid menyalahi berbagai riwayat
lainnya, maka menurut al-Réz1, sanad Hammad
bin Zaid dianggap syadz, sedangkan riwayat
lainnya berstatus mahfud:,
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5. Tidak Terdapat Cacat (‘Adam al-‘Iiah)

Kata ‘illat berasal dari kata ‘alla, va'ullu,
atau ‘ya’illu secara bahasa berarti penyakit,
sebab, alasan, atau halangan. Maka, ungkapan
tidak ber ‘illat secara bahasa berarti tidak ada
penyakit, tidak ada alasan, dan tidak ada
halangan.

Pengertian ‘illat secara istilah ilmu hadis
sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu al-Shalah
berarti sebab yang tersembunyi yang merusak
kualitas hadis. Keberadaannya menyebabkan
hadis yang pada lahirnya tampak sahih menjadi
tidak sahih (Nuradin “Ttr, t.t: 11/254).

Pengertian ‘%//at sebagai salah satu unsur
kesahihan hadis bukanlah dalam pengertian umum
yang berarti sebab kecacatan hadis, seperti rawi
yang tidak tsigah atau tidak tamm al-dlabth.
Cacat umum seperti ini dalam ilmu hadis disebut
dengan 4 'an, atau jarh. Terkadang disebut juga
dengan ‘if/at dalam arti umum. Cacat umum
seperti tersebut di atas dapat juga menyebabkan
ketidaksahihan hadis. Terhadap cacat umum
tersebut, para ahli hadis pada umumnya tidak
banyak mengalami kesulitan untuk men-
deteksinya.

Istilah yang cocok untuk menyebut hadis
yang ber’iliat, dalam arti khusus, ialah hadis
mu'allal atan ma’lul. Cacat seperti inilah yang
menurut al-Suyuthi sulit untuk dideteksi. Hanya
orang-orang yang mempunyai pengetahuan
mendalam mengenai tingkat kedlabithan rawi,
dan ahli di bidang sanad dan matan yang akan
mampu meneliti hadis mu ‘allal tersebut. Bahkan
al-Rahman bin Mahdi (w. 144 H.) menegaskan
bahwa untuk mengetahui 7//at hadis diperlukan
itham.

Sebagaimana halnya keberadaan syudziidz
dalam hadis, “i/laf juga dapat terjadi pada matan,
sanad, atau kedua-duanya, sanad dan matan.
Akan tetapi, yang terbanyak ‘i/lat hadis terjadi
pada sanad. Untuk mengetahui ada tidaknya “at
dalam hadis bisa dilakukan beberapa langkah
seperti di bawah ini.

a. Mengumpulkan semua riwayat hadis,
kemudian membuat perbandingan antara
sanad dan matannya sehingga bisa
ditemukan perbedaan dan persamaan yang
selanjutnya akan dapat diketahui letak ‘ilar
dalam hadis tersebut. Cara seperti ini paling
banyak diterapkan oleh para ahli hadis.
Terkadang dilakukan juga pengumpulan
semua hadis dalam bab yang sama, bahkan



semua hadis yang ada kaitannya dengan
maksud dan kandungannya. Hal ini
membutuhkan hafalan yang mantap dan
ketepatan pengungkapannya.

b. Membandingkan susunan rawi dalam setiap
sanad untuk mengetahui posisi masing-
masing pada keumuman sanad. Dengan
demikian akan diketahui bahwa posisi para
rawi dalam suatu untaian sanad it berbeda
dengan sanad-sanad lainnya.

c. Pemnyataan seorang ahli hadis yang dikenal

 karena keahliannya menyebutkan bahwa
hadis tersebut mempunyai ‘illat dan
menyebutkan letak ‘ilar (Nurudin “Ttr, 11/
258-259).1

Bentuk dari ‘iflat hadis itn bermacam-
macam, di antaranya ada yang berbentuk (1)
sanad yang tampak muttashil dan marfu’,
ternyata muttashil tetapi mauqguf, (2) sanad yang
tampak muttashil dan marfie’, temyata muttashil
tetapi mursal; (3) terjadi percampuran hadis
dengan bagian hadis yang lainnya; serta (4) terjadi
kesalahan penyebutan nama rawi karena ada
lebih dari seorang rAwi yang memiliki kemiripan
nama, sementara kualitasnya tidak sama-sama
tsigah. Dua bentuk ‘illat yang disebutkan
pertama berupa terputusnya sanad hadis. Dua
bentuk ‘ilaf yang disebutkan terakhir berupa rawi
tidak diabith.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kestmpulan

Para ahli hadis menetapkan lima kriteria
yang harus dipenuhi untuk menetapkan kesahihan
hadis. Kelima Xkriteria tersebut ialah
bersambungnya sanad (ittishdl al-sanad), rdwi
bersifat adil (mempunyai integritas moral yang
tinggi), adwi bersifat dldabith (memiliki kredibilitas
intelektual), tidak terdapat kejanggalan ( ‘adam
al-syudziidz), tidak terdapat cacat (‘adam al-
‘illah). Kemudian lima kriteria tersebut dijadikan
metode untuk membuktikan kesahihan hadis oleh
ahli hadis. Jika salah satu dari lima kriteria
tersebut tidak dipenuhi, maka hadis tersebut tidak
bisa dikategorikan sebagai hadis sahih (ofentik).
Misalnya ditemukan sebuah hadis yang sanadnya
terputus (mungathi ‘), 1a tidak bisa disebut sebagai
hadis sahih karena syarat bersambungnya sanad
tidak terpenuhi.

Metode pembuktian kesahihan hadis yang
digunakan oleh ahli hadis meliputi penelitian
terhadap sanad dan matan hadis secara
bersamaan. Metode pembuktian kesahihan hadis
ini terbukii efektif karena mampu untuk memilah
dan memilih antara hadis sahif yang bisa diamalkan
dan hadis maudlu (paisu) yang harus ditinggalkan.

Saran

Metode pembuktian kesahihan hadis yang
telah ditetapkan oleh para ahli hadis agar dapat
dijadikan sebagai acuan dan rujukan bagi para
pembaca dan siapa saja yang ingin
menyampaikan hadis dari Nabi saw., baik para
ulama, da’i, maupun para ilmuwan Islam.
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